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Abstrak 
Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi telah menyebabkan mahasiswa berada dalam pusaran kelimpahan 
informasi (information overload) di media sosial, yang memicu disorientasi kognitif dan hambatan dalam proses 
belajar. Fenomena ini menjadi semakin kritis karena mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada volume informasi 
yang besar, tetapi juga pada rendahnya kemampuan untuk menyaring dan memverifikasi kebenaran 
konten. Penelitian kualitatif dengan metode tinjauan pustaka (literature review) ini bertujuan menganalisis 
urgensi kemampuan literasi digital mahasiswa di era information overload pada media sosial. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif dengan strategi literature review, dan data dikumpulkan melalui penelaahan sumber 
ilmiah seperti buku teks serta jurnal nasional dan internasional. Kerangka teori yang digunakan adalah skema 
AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency) dari Talcott Parsons, yang digunakan untuk 
menganalisis bagaimana rendahnya literasi digital menyebabkan disfungsi pada keempat fungsi sistem sosial 
akademik mahasiswa. Temuan riset menunjukkan bahwa information overload memicu disfungsi sistemik pada 
subsistem mahasiswa: kegagalan adaptasi digital (Adaptation), hambatan pencapaian tujuan akademik (Goal 
Attainment), keretakan integrasi sosial akibat hoaks (Integration), dan degradasi pola perilaku belajar yang 
mendalam (Latency). Lemahnya literasi digital menjadi penyebab utama ketidakseimbangan fungsional tersebut. 
Sebagai rekomendasi, institusi pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan penguatan kompetensi literasi digital 
yang komprehensif guna membentuk karakter mahasiswa yang selektif, kritis, dan responsif terhadap information 
overload pada media sosial. 
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PENDAHULUAN 
 

Pesatnya kemajuan dalam komunikasi dan teknologi informasi, 
mengakibatkan setiap orang harus memiliki kemampuan literasi yang luas. Namun, 
literasi saat ini tidak lagi terbatas pada kemampuan tradisional seperti membaca dan 
menulis. Perluasan konsep literasi telah menjadi suatu kebutuhan, sejalan dengan 
perubahan zaman ke abad ke-21 (Harjono, 2018). Konsep literasi berkembang dari 
sekadar membaca dan menulis ke literasi digital, yang mencerminkan perubahan 
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zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Karena tidak semua 
informasi digital memiliki kualitas, relevansi, dan kredibilitas yang memadai, 
fenomena kelebihan informasi menjadi tantangan yang signifikan di lingkungan 
akademik. Menyaring informasi yang relevan dengan kebutuhan akademik mereka, 
mengidentifikasi referensi yang dapat diandalkan, dan membedakan antara sumber 
ilmiah dan non-ilmiah adalah tantangan yang sering dihadapi oleh mahasiswa. Mesin 
pencari digital dan media online yang mengutamakan popularitas dan kecepatan 
akses daripada kedalaman dan akurasi akademik memperburuk situasi ini. 
Akibatnya, mahasiswa berisiko menggunakan informasi yang salah, bias, atau tidak 
relevan dalam proses belajar dan penulisan ilmiah mereka (Novianty et al., 2025). 

Literasi digital didefinisikan oleh Gilster (1997) sebagai kemampuan untuk 
memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital secara kritis. 
Sementara itu, Hobbs (2010) menambahkan bahwa literasi digital mencakup 
kompetensi dalam mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi pesan 
dalam berbagai bentuk media. Buckingham (2007) menekankan bahwa literasi digital 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga melibatkan pemahaman tentang konteks sosial, 
budaya, dan politik dari produksi dan konsumsi media digital. Adapun komponen-
komponen literasi digital menurut beberapa ahli meliputi keterampilan teknis, 
berpikir kritis, literasi visual, kesadaran sosial, dan kemampuan adaptasi (Isnaini et 
al., 2025). Fenomena disinformasi di media sosial semakin mengkhawatirkan seiring 
dengan meningkatnya produksi dan distribusi konten digital yang tidak terverifikasi. 
Disinformasi merujuk pada penyebaran informasi yang salah atau dimanipulasi 
secara sengaja untuk menyesatkan publik. Bentuknya dapat berupa berita palsu (fake 
news), judul provokatif (clickbait), manipulasi gambar dan video, hingga narasi yang 
dibangun untuk menggiring opini tertentu. Mahasiswa sebagai kelompok terdidik 
diharapkan mampu memilah dan memverifikasi informasi, namun realitas 
menunjukkan bahwa tidak sedikit mahasiswa yang masih terjebak dalam arus 
informasi yang tidak valid (Sarjito, 2024). Tingginya arus informasi di media sosial 
menciptakan kondisi yang disebut sebagai information overload, yaitu situasi di 
mana individu menerima begitu banyak informasi sehingga kesulitan untuk 
menyaring mana yang relevan dan benar. Konsep information overload pertama kali 
diperkenalkan oleh Toffler (1970) dalam bukunya Future Shock, yang 
menggambarkan bagaimana kelebihan informasi dapat menyebabkan stres dan 
disorientasi. Bawden dan Robinson (2020) memperluas konsep ini dengan menyoroti 
bahwa information overload terjadi ketika jumlah informasi yang tersedia melebihi 
kapasitas pemrosesan individu, sehingga menjadi hambatan daripada 
bantuan. Dalam kondisi tersebut, kemampuan berpikir kritis dan literasi digital 
menjadi sangat penting. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan 
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan memahami, 
menganalisis, mengevaluasi, serta memproduksi informasi secara bertanggung 
jawab. Tanpa literasi digital yang memadai, mahasiswa rentan menerima dan bahkan 
menyebarkan informasi yang belum tentu kebenarannya (Nisa, 2024). 

Kerentanan mahasiswa terhadap disinformasi dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti rendahnya kemampuan verifikasi sumber, bias konfirmasi, 
kurangnya pemahaman tentang algoritma media sosial, serta kecenderungan 
mengikuti opini mayoritas dalam komunitas digitalnya. Algoritma media sosial yang 
dirancang untuk menampilkan konten sesuai preferensi pengguna sering kali 
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menciptakan echo chamber atau ruang gema, di mana individu hanya terpapar 
informasi yang sejalan dengan pandangannya. Kondisi ini dapat memperkuat 
keyakinan yang salah dan mempersempit perspektif kritis mahasiswa terhadap suatu 
isu (Efendi et al., 2025). Oleh karena itu, sangat penting bagi semua orang untuk 
belajar literasi digital agar mereka dapat menghadapi tantangan yang terus 
berkembang di era digital ini. Di era modern, media telah berubah menjadi bentuk 
digital yang terhubung melalui jaringan komunikasi dan informasi. Penggunaan 
media digital sangat bergantung pada tingkat literasi digital pengguna. Literasi 
digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi informasi, aplikasi, dan media yang terintegrasi dalam 
lingkungan digital. Hal ini mencakup berbagai kegiatan di dunia maya yang 
diharapkan memiliki efek positif, terutama untuk pendidikan (Hakim & Yulia, 2024). 

Fenomena information overload di era digital menjadi salah satu tantangan 
utama yang dihadapi oleh pengguna media sosial, khususnya generasi muda. 
Banyaknya informasi yang tersebar secara simultan, tanpa disertai kerangka waktu 
atau konteks budaya yang jelas, kerap membuat individu mengalami kelelahan 
kognitif. Fu dkk. (2020) mengidentifikasi bahwa kelebihan informasi, baik dari segi 
kuantitas maupun kompleksitasnya, dapat menyebabkan kelelahan media sosial 
(social media exhaustion), yang pada akhirnya mendorong pengguna untuk 
menghentikan penggunaan platform secara aktif. Kondisi ini diperburuk ketika 
pengguna tidak memiliki keterampilan literasi digital yang memadai untuk 
menyaring informasi yang sahih dari disinformasi atau konten manipulatif, sehingga 
memperbesar kemungkinan penyebaran berita palsu dan konflik interpretasi lintas 
budaya (Fakhri, Zakiah & Novia, 2025). Rendahnya literasi digital bukan hanya 
masalah individual, tetapi juga berdampak pada sistem sosial yang lebih luas. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novianty et al. (2025) menyatakan bahwa 
banyak mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memilih informasi yang 
relevan dan membedakan sumber yang kredibel di era digital. Studi tersebut 
menegaskan bahwa meskipun mahasiswa sudah terbiasa menggunakan teknologi 
digital dalam kehidupan sehari-hari, mereka masih memiliki keterbatasan dalam 
memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi secara kritis, aman, dan 
bertanggung jawab. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih 
menempatkan ruang digital sebagai entitas yang homogen atau hanya berfokus pada 
platform akademik formal. Terdapat celah penelitian (research gap) yang signifikan, 
yaitu bagaimana mahasiswa menghadapi information overload spesifik di dalam 
ekosistem media sosial yang memiliki karakteristik jauh lebih cair, fragmentaris, dan 
emosional dibandingkan mesin pencari biasa. Selain itu, belum banyak penelitian 
yang menggunakan kerangka teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons (skema 
AGIL) untuk menganalisis dampak sistemik dari rendahnya literasi digital terhadap 
keseimbangan fungsi sosial akademik mahasiswa. Padahal, teori AGIL menawarkan 
pendekatan holistik untuk memahami bagaimana kegagalan pada satu fungsi 
(misalnya adaptasi) dapat memicu disfungsi pada fungsi lainnya, sehingga analisis 
ini menjadi penting dan berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung parsial. 

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan teori 
fungsionalisme struktural Talcott Parsons yang dikenal dengan skema AGIL. Parsons 
(1951) dalam bukunya The Social System berargumen bahwa setiap sistem sosial 
harus memenuhi empat fungsi agar dapat bertahan dan mencapai keseimbangan 
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(equilibrium), yaitu Adaptation (adaptasi terhadap lingkungan), Goal Attainment 
(pencapaian tujuan bersama), Integration (integrasi antar subsistem), dan Latency 
(pemeliharaan pola dan nilai). Relevansi teori ini dengan fenomena kontemporer 
sangat kuat, karena mahasiswa sebagai subsistem dari sistem pendidikan tinggi harus 
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan digital, mencapai tujuan 
akademik, berintegrasi secara sosial, dan memelihara nilai-nilai belajar yang kritis. 
Ketika literasi digital rendah, keempat fungsi tersebut mengalami disfungsi, yang 
mengancam stabilitas sistem sosial akademik secara keseluruhan. Berdasarkan 
pernyataan di atas, kemampuan literasi digital yang baik menjadi instrumen krusial 
yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pentingnya kemampuan literasi digital mahasiswa di 
era information overload pada media sosial. Pertanyaan utama yang ingin dijawab 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pentingnya kemampuan literasi digital bagi 
mahasiswa di era information overload pada media sosial dalam perspektif teori 
fungsionalisme struktural Talcott Parsons (skema AGIL)? 
 
METODE 

 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus metode 
tinjauan pustaka (literature review). Metode ini dipilih untuk mengurai secara 
mendalam mengenai kompetensi literasi digital mahasiswa di tengah fenomena 
information overload di media sosial melalui kacamata teori fungsionalisme 
struktural (skema AGIL) Talcott Parsons. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
sepenuhnya merupakan data sekunder yang bersumber dari literatur ilmiah, bukan 
data lapangan yang diperoleh melalui kuesioner atau wawancara langsung. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis seperti Google Scholar 
, Google book dan repositori institusi nasional maupun internasional.  
Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini bukan responden lapangan, melainkan sumber-
sumber literatur ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Sumber tersebut berupa 
buku teks, jurnal nasional dan internasional, artikel ilmiah, prosiding, serta dokumen 
akademik yang membahas literasi digital, media sosial, information overload, dan teori 
AGIL Talcott Parsons. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi isi, 
kebaruan, kredibilitas sumber, dan keterkaitannya dengan fokus kajian. 
Intrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah peneliti itu 
sendiri yang bertindak sebagai instrumen utama, yang bertanggung jawab untuk 
mengumpulkan, memilih, dan mengkaji data sekunder dari berbagai sumber literatur 
ilmiah. Peneliti sebagai instrumen utama melakukan identifikasi masalah, 
penelusuran literatur, seleksi sumber, analisis data, dan penarikan kesimpulan secara 
reflektif dan kritis (Lincoln & Guba, 1985). Informasi tersebut diperoleh dari buku, 
jurnal nasional maupun internasional, serta karya tulis akademis yang berkaitan 
dengan literasi digital, kelebihan informasi (information overload), media sosial, dan 
teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons—yang juga dikenal sebagai model 
AGIL. 
Prosedur Penelitian 
 Proses penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 
adalah mengidentifikasi masalah penelitian mengenai pentingnya keterampilan 
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literasi digital bagi siswa, terutama di tengah melimpahnya informasi di media sosial. 
Pada tahap kedua, peneliti mencari dan mengumpulkan artikel serta sumber 
akademis yang relevan dari Google Scholar, Google Books, dan berbagai repositori 
universitas, baik nasional maupun internasional. Tahap ketiga melibatkan pemilihan 
sumber berdasarkan relevansi topik, tingkat kredibilitas, dan kemutakhiran 
informasi. Pada tahap keempat, informasi yang terkumpul dianalisis menggunakan 
metode deskriptif-kualitatif; metode ini mencakup penyederhanaan data, penyajian 
data secara jelas, dan perumusan kesimpulan. Tahap terakhir melibatkan penyusunan 
analisis dan pembahasan dengan menggunakan teori fungsionalisme struktural 
Talcott Parsons—khususnya model AGIL—untuk memperoleh pemahaman 
menyeluruh mengenai pentingnya literasi digital dalam menghadapi besarnya arus 
informasi di media sosial. 
Indikator Keberhasilan 
 Penelitian ini berhasil karena telah mencapai tujuan utamanya, yaitu 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai pentingnya keterampilan literasi 
digital bagi mahasiswa saat menghadapi banjir informasi di media sosial. 
Keberhasilan ini juga tercermin dalam penyusunan analisis yang menjelaskan 
keterkaitan antara literasi digital, kelebihan beban informasi (information overload), 
dan media sosial dengan menggunakan teori fungsionalisme struktural Talcott 
Parsons, khususnya model AGIL. Selain itu, penelitian ini menyajikan kesimpulan 
yang didukung oleh sumber-sumber akademis yang tepercaya dan bereputasi baik. 
Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data dari 
berbagai sumber akademis dianalisis melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah 
reduksi data, yaitu memilih dan memusatkan perhatian pada data yang relevan 
dengan topik penelitian. Tahap berikutnya adalah penyajian data, yang melibatkan 
pengorganisasian dan penataan data secara jelas dan terstruktur untuk menyajikan 
alur informasi yang mudah dipahami. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan, 
yakni merangkum seluruh temuan untuk menyimpulkan pentingnya keterampilan 
literasi digital bagi mahasiswa dalam menghadapi banjir informasi di media sosial, 
ditinjau melalui teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons, khususnya skema 
AGIL. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kemampuan Literasi Digital  

Kemampuan literasi digital akademik didefiniskan sebagai bentuk kemampuan 
dan kesadaran menggunakan teknologi digital untuk melakukan tugas sambil 
menunjukkan sikap yang tepat didalam lingkungan pembelajaran ( Anwar et al., 
2024). Literasi digital juga telah diidentifikasi sebagai bentuk kompetensi utama 
karena dapat dianggap sebagai "tulang punggung" didalam pedagogi pendidikan 
sekarang ini, karena memainkan peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Literasi digital secara signifikan meningkatkan kemampuan kerja lulusan karena 
memberdayakan lulusan, dalam dunia kerjapun 90% pekerjaan membutuhkan 
kompetensi literasi digital yang sangat baik. Literasi digital sebagai suatu 
kemampuan untuk membaca dan memahami informasi dalam bentuk hypertext atau 
informasi dalam format multimedia. Literasi digital berbeda dengan literasi 
tradisional, hal tersebut dikarenakan sumber digital yang ada pada saat ini dapat 
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menghasilkan beragam bentuk informasi yang diantaranya berupa teks, gambar, 
suara, serta bentuk yang lainnya ( Anwar et al., 2024). Selain itu literasi digital adalah 
salah satu kemampuan yang mesti dikuasai oleh mahasiswa dalam rangka 
mempersiapkan diri menghadapi revolusi industri 4.0. Enam literasi dasar terdiri dari 
literasi baca-tulis, sains, numerasi, digital, finansial, serta budaya dan kewargaan. 

 Pesatnya kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi(TIK), menyebabkan 
kemampuan literasi digital, informasi,dan teknologi sama pentingnya dengan 
kemampuan umum yang lain (Fatmawati & Safitri, 2020; Nurcahyo, 2020; 
Kemendikbud, 2017). Literasi digital mencakup kemampuan teknis dan keterampilan 
berpikir kritis dalam mengelola informasi di dunia digital, termasuk media sosial. 
Komponen penting literasi digital meliputi keahlian teknis, berpikir kritis, literasi 
visual, kesadaran sosial, dan kemampuan adaptasi yang memungkinkan pengguna 
mendeteksi hoaks dan memverifikasi informasi secara efektif ( Isnaini et al., 2025). 
Studi menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam tingkat keterampilan digital, 
kemampuan evaluasi informasi kritis (critical information behavior) sangat 
diperlukan untuk menghadapi tantangan penyebaran konten yang tidak terverifikasi 
di media sosial (Kang et al., 2024). Pendidikan literasi digital yang komprehensif harus 
mencakup tidak hanya penggunaan teknologi tetapi juga evaluasi informasi agar 
individu dapat menavigasi lanskap digital dengan bertanggung jawab. Selain itu, 
literasi digital berperan penting dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
pembelajaran mahasiswa melalui interaksi di media sosial ( Li, et al., 2025). 
Mahasiswa dengan kemampuan literasi digital yang baik akan berupaya untuk 
mencari/menyeleksi informasi yang penting serta memahami, mengkomunikasikan, 
dan menyampaikan gagasan-gasan di ruang digital. Dengan demikian, kemampuan 
literasi digital akan membuka kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir, 
berkomunikasi, dan berkarya yang akhirnya bermuara pada kesuksesan belajar.  

 
Informasi Overload  
 Informasi adalah data yang telah diolah menjadi lebih dan juga bermanfaat 
bagi penerimanya (Santi, 2020). Informasi juga berperan penting dalam semua aspek, 
karena dengan informasi dapat memenuhi rasa ingin tahu dalam dirinya untuk 
menambah pengetahuan dalam kehidupannya. Seorang ilmuwan, peneliti, 
mahasiswa, dosen dan masyarakat pada umumnya membutuhkan informasi. 
(Oktiara & Erlianti,2025) Istilah information overload atau kelimpahan informasi 
pertama kali diperkenalkan oleh Bertram Gross pada tahun 1964 dalam bukunya The 
Managing Organizations, setelah perang dunia II, terjadi ledakan publikasi buku, 
laporan, jurnal, dan surat kabar yang memicu banjir informasi. Kondisi ini 
menimbulkan tantangan baru bagi individu dalam menyaring dan mengelola 
informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan. Waktu yang dimiliki sering 
habis hanya untuk memilah informasi yang berlimpah. Akibatnya, individu kerap 
merasa bimbang dalam mengambil keputusan karena tenggelam dalam lautan 
informasi (Nugraha & Sufanti, 2023). Pernyataan Gross semakin relevan di era 
internet, yang menandai babak baru dalam perkembangan peradaban manusia. 
Internet membuat informasi tercipta dan tersebar dengan sangat cepat, sehingga 
memicu terjadinya kelimpahan informasi. Information overload adalah banyaknya 
informasi yang diterima oleh manusia sehingga sulit untuk mengolahnya. Karena 
adanya information overload, manusia dituntut untuk dapat mengombinasikan 
berbagai informasi yang didapatkan dari berbagai sumber sehingga menjadi satu 
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kesatuan informasi yang utuh, akurat dan bermanfaat. Salah satu komponen penting 
dalam manajemen pengetahuan adalah akuisisi informasi.  
 Komponen ini berperan penting dalam memilih dan memilah informasi yang 
relevan untuk dimasukkan ke dalam struktur pengetahuan yang akan 
dikembangkan. Karakteristik informasi yang tersedia di internet memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan dengan karakteristik informasi yang tersedia di dalam suatu 
organisasi baik dari sisi bentuk, variasi maupun validitas informasi. Perbedaan ini 
tentunya memerlukan pendekatan yang berbeda dalam proses akuisisinya 
dibandingkan dengan proses akuisisi informasi di internal organisasi (Priyanto & 
Ma'arif, 2018). Informasi overload bisa terjadi ketika jumlah informasi yang tersedia 
melebihi kapasitas individu untuk memprosesnya secara efektif, sehingga menjadi 
hambatan daripada bantuan. Fenomena sering terjadi, ini bukan hal baru tetapi 
semakin kompleks dengan kemajuan teknologi digital dan dominasi media sosial 
dalam kehidupan sehari-hari ( Bawden, D., & Robinson, L. (2020). Fenomena 
information overload berdampak signifikan terhadap proses pembelajaran, termasuk 
kesulitan menyerap pengetahuan, menetapkan prioritas, dan mengambil keputusan 
(Pramesti & Kusuma Dewi, 2021). Menurut Shahrzadi et al.,(2024), menyatakan 
bahwa mahasiswa tidak hanya mencari referensi tugas dari buku, tetapi sebagian 
besar memanfaatkan internet untuk mendukung proses belajar mengajar di 
perguruan tinggi. Kemudahan akses ini juga memberikan peluang bagi mahasiswa 
untuk mendapatkan informasi terkini dan relevan, yang dapat memperkaya proses 
belajar mereka. Namun, dengan banyaknya informasi yang masuk, mahasiswa sering 
kali dihadapkan pada fenomena information overload. 
Media Sosial  

Menurut McGraw Hill Dictionary (Rachmawati, H. (2021:45) “media sosial 
adalah sarana yang digunakan oleh sejumlah orang untuk saling berinteraksi satu 
sama lain, dengan cara menciptakan, saling berbagi, bertukar informasi dan dalam 
sebuah jaringan dan komunitas virtual”. Sedangkan menurut Mark Hopkins 
(Rachmawati, H. (2021:45) menyatakan bahwa, “media sosial adalah istilah yang tidak 
hanya mencakup berbagai platform media baru, namun juga menyiratkan 
dimasukkannya Friendfeed, Facebook dan lain-lain bentuk jejaring sosial, atau 
platform media yang memiliki komponen sosial dan sebagai media komunikasi 
publik”. Jadi Berdasarkan kedua definisi tersebut, bisa disimpulkan bahwa media 
sosial merupakan platform digital berbasis jaringan dan komunitas virtual yang 
berfungsi sebagai sarana komunikasi publik bagi penggunanya untuk saling 
berinteraksi, menciptakan, serta bertukar informasi secara interaktif.Media sosial 
telah menjadi platform utama bagi mahasiswa untuk berkomunikasi, belajar, dan 
berbagi informasi. Penggunaan media sosial yang intensif secara langsung 
memengaruhi pola interaksi mahasiswa serta meningkatkan urgensi literasi digital 
agar mereka mampu memilah konten secara kritis (Maisuroh et al., 2024). Tantangan 
nyata seperti masifnya penyebaran hoaks dan misinformasi menuntut adanya 
eskalasi kecakapan literasi digital agar pengguna mampu membedakan antara 
informasi yang valid dan tidak valid. Sebagai generasi yang tumbuh beriringan 
dengan pesatnya perkembangan teknologi, mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh ekosistem digital. Literasi digital, secara konseptual, tidak sekadar merujuk 
pada keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital semata. Lebih 
dari itu, literasi digital merupakan kemampuan mendalam individu untuk 
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memahami, mengevaluasi, memanfaatkan informasi, serta menerapkan tata cara 
berperilaku dan berinteraksi yang tepat di dalam ruang media sosial. 

 Urgensi penguasaan literasi digital sangat penting bagi mahasiswa karenan 
beberapa hal, yaitu: Pertama, Meningkatkan kualitas belajar & pembelajaran, 
teknologi tentunya telah mengubah cara mahasiswa mengakses informasi. Tentunya 
dengan literasi digital yang baik, mahasiswa bisa dengan mudah menemukan 
sumber-sumber ilmu pengetahuan yang terpercaya, seperti jurnal ilmiah, artikel 
penelitian, dan e-book. Kemampuan literasi digital ini memungkinkan mahasiswa 
untuk bisa memperkaya pemahaman mereka terhadap materi kuliah dan melakukan 
penelitian dengan lebih efektif. Cotoh sederhananya, mahasiswa yang memiliki 
literasi digital yang baik tentunya dapat membedakan antara sumber yang valid dan 
yang tidak, menghindari plagiarisme, serta memanfaatkan alat alat digital untuk 
mencatat, merangkum, atau bahkan menganalisis data yang ditemukan. Kedua, 
Menunjang karier masa depan, di era modern ini apalagi dalam dunia kerja hampir 
semua profesi membutuhkan keterampilan digital. Jadi bisa di katakan bahwasanya 
mahasiswa yang menguasai literasi digital tentunya akan lebih siap memasuki dunia 
kerja karena mereka sudah familiar dengan alat dan teknologi yang digunakan di 
dunia industri. Ketiga, Eksistensi global, internet tentunya memberikan akses ke 
informasi global yang dapat memperluas wawasan mahasiswa. Dengan literasi 
digital yang baik, mahasiswa dapat terlibat dalam diskusi secara global, mengikuti 
perkembangan terbaru di bidang studi mereka masing-masing, dan bahkan bisa 
berkolaborasi dengan mahasiswa dari universitas lain di seluruh dunia.  

Hal ini menujukkan bahwasanya mahasiswa yang memiliki literasi digital 
bagus, memiliki kesempatan yang luar biasa untuk memperkaya perspektif dan 
memperluas jaringan akademik. Dikarenakan penyebaran informasi sangat mudah di 
media digital atau media sosial tentunya juga mengakibatkan kondisi information 
overload pada mahasiswa. Dalam penelitian Nuralmi (2024) dengan judul “Kondisi 
Information Overload Mahasiswa IAI AL AZIS Akibat Penggunaan Media Sosial 
yang Tidak Sehat” menunjukkan hasil bahwa mahasiswa mengalami information 
overload yang disebabkan oleh penggunaan media sosial yang tidak sehat, seperti 
kesulitan dalam memproses informasi yang beragam dan kompleks, serta 
kebingungan dalam memilih dan menilai kebenaran informasi. Selain itu, 
penggunaan media sosial yang berlebihan menimbulkan dampak terhadap pengguna 
media sosial itu sendiri, baik itu secara akademik, personal, dan sosial. Dalam 
penelitian lain yang dilakukan oleh Novianty, I., dengan judul “Strategi Literasi 
Digital dalam Mengatasi Information Overload : Analisis Tantangan Mahasiswa 
dalam Memilih dan Mengelola Informasi Akademik” menunjukkan hasil bahwa 
mahasiswa menghadapi kesulitan seleksi sumber, penurunan kemampuan berpikir 
kritis, serta beban kognitif yang berdampak pada kualitas tugas akademik. Dari kedua 
penelitian tersebut bisa di simpulkan bahwasanya information overload pada 
mahasiswa bukan hanya dikarenakan banyaknya infromasi akan tetapi dikarenakan 
kurangnya literasi digital dan pengelolaan media sosial. Oleh karenanya sangat 
penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan literasi digital agar mahasiswa dapat 
lebih selektif, kritis dan juga efisien dalam menghadapi arus informasi di era digital. 
Penelitian terdahulu tersebut mengindikasikan bahwa information overload yang 
dialami mahasiswa tidak semata-mata dipicu oleh tingginya volume informasi yang 
tersedia, melainkan akibat dari rendahnya kapabilitas literasi digital serta manajemen 
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penggunaan media sosial yang tidak terkendali. Oleh karena itu, peningkatan 
kemampuan literasi digital menjadi agenda yang sangat mendesak agar mahasiswa 
dapat bertindak lebih selektif, kritis, dan efisien dalam menghadapi arus informasi di 
era digital. 

 
Analisis Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons (Skema AGIL) 
 Menurut Parsons ada prasyarat penting agar sebuah sistem masyarakat itu bisa 
bertahan menjadi sebuah kesatuan, ini yang disebut sebagai konsep AGIL, sebagai 
disebut juga sebagai fungsionalisme struktural. Sehingga tidak hanya dilihat 
strukturnya saja tetapi juga struktur tersebut dapat bersifat fungsional (Demmallino, 
E. B. (2024). Berdasarkan AGIL yang terdiri dari Adaptation jadi proses adaptasi yang 
kedua ada Goal attainment meraih tujuan kemudian ada Integration dan Latency 
disebut sebagai prasyarat fungsional sebuah masyarakat bisa Bersatu, dimana yang 
pertama adaptation atau proses adaptasi jadi sebuah struktur dalam masyarakat itu 
harus mengadaptasikan dengan lingkungan dimana struktur itu ada atau juga harus 
mengadaptasikan dengan sistem-sistem dengan subsistem yang lain kalau dilihat 
salah satu sistem subsistem yang ada dalam masyarakat adalah subsistem ekonomi 
misalnya maka dia harus beradaptasi dengan subsistem yang lain bisanya agama 
politik dan kebudayaan itu adalah proses adaptasi yang kedua adalah goal attainment 
sebuah proses menerjemahkan tujuan dari sebuah sistem jadi bagian-bagian dari 
keseluruhan sistem itu harus bisa mendukung pada tujuan sistem yang lebih besar 
seperti tubuh kita ini adalah subsistem masing-masing tangan punya sistem sendiri 
kepala punya sistem sendiri tetapi dalam keseluruhan harus ada yang disebut dengan 
gold attainment tujuan keseluruhan dari tubuh ini. Ketiga integration sebagai sebuah 
proses koordinasi gitu penyatuan antara subsistem-subsistem yang ada dalam 
masyarakat menjadi sebuah kesatuan tidak boleh masing-masing tangan ke kiri dan 
kaki kanan karena tidak akan sesuai seperti dalam kehidupan masyarakat agar dia 
bisa berjalan running well maka diharuskan untuk serasi. Keempat latency adalah 
pemeliharaan pola-pola jadi dalam kehidupan sosial seringkali subsistem 
menyimpang dari tugas utamanya atau peran utamanya maka caranya harus ada satu 
fungsi dan struktur tertentu yang bertugas untuk memelihara aturan-aturannya 
dalam masyarakat. 
 Fenomena information overload yang melanda mahasiswa akibat konsumsi 
media sosial yang tidak terkendali bukan sekadar masalah psikologis individual, 
melainkan sebuah bentuk kegagalan fungsional di dalam sistem sosial akademik. 
Untuk membedah dinamika ini secara struktural, teori fungsionalisme struktural 
melalui skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration, Latency) 
(Burhanudin et al., (2022) . Teori ini dicetuskan oleh Talcott Parsons dan dapat 
digunakan sebagai pisau analisis yang komprehensif. Parsons berargumen bahwa 
sebuah sistem sosial akan berada dalam kondisi seimbang (equilibrium) jika 
komponen di dalamnya mampu menjalankan keempat fungsi tersebut secara 
harmonis saat menghadapi perubahan lingkungan luar.  

Berikut ini analisis berdasarkan skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment, 
Integration, Latency), yaitu : Pertama, Adaptation (Adaptasi), mahasiswa dituntut 
mampu menyesuaikan diri dengan derasnya arus informasi digital yang datang dari 
berbagai platform. Literasi digital berperan sebagai alat adaptasi agar mahasiswa 
dapat mencari, memilih, dan memverifikasi informasi secara efektif. Tanpa 
kemampuan ini, mahasiswa lebih rentan mengalami kebingungan akibat terlalu 
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banyak informasi yang diterima. Kedua, Goal Attainment literasi digital membantu 
mahasiswa mencapai tujuan akademik secara lebih optimal. Mahasiswa yang 
memiliki literasi digital yang baik akan lebih mampu menyusun referensi, memahami 
materi pembelajaran, dan menghasilkan tugas akademik yang berkualitas. Dengan 
demikian, literasi digital tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi juga 
mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih efektif dan terarah. Ketiga, integrasi 
(Integration) literasi digital berfungsi menjaga keteraturan sosial dalam ruang digital. 
Mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi digital yang baik cenderung lebih 
mampu memverifikasi informasi, menghindari penyebaran hoaks, serta menjaga 
etika dalam berinteraksi di media sosial. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dapat 
memperbesar risiko disintegrasi, karena mahasiswa mudah terpapar misinformasi, 
terjebak dalam echo chamber, dan mengalami penurunan kualitas interaksi akademik 
maupun sosial. Ke-empat, (Latency) literasi digital berperan dalam membentuk pola 
perilaku belajar yang kritis, reflektif, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
perlu dipelihara secara berkelanjutan agar mahasiswa tidak terjebak dalam kebiasaan 
belajar yang dangkal dan instan. Jika tidak dikelola dengan baik, information overload 
justru dapat membentuk pola konsumsi informasi yang cepat tetapi tidak mendalam, 
sehingga menurunkan daya tahan kognitif mahasiswa dalam menghadapi tugas 
akademik.  
 
KESIMPULAN 
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 
perubahan signifikan dalam cara mahasiswa mengakses, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi 
esensial yang tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga keterampilan 
berpikir kritis dalam mengevaluasi dan menggunakan informasi secara bijak. Namun, 
kemudahan akses informasi melalui internet dan media sosial juga memunculkan 
fenomena information overload, yaitu kondisi di mana jumlah informasi yang 
diterima melebihi kapasitas individu untuk memprosesnya secara efektif. Akibatnya, 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyaring informasi, menurunkan kualitas 
pengambilan keputusan, serta berdampak pada proses pembelajaran. Melalui 
perspektif teori fungsionalisme struktural Talcott Parsons dengan skema AGIL, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya literasi digital menyebabkan 
ketidakseimbangan fungsional pada sistem sosial akademik mahasiswa, yang 
ditandai dengan disfungsi pada keempat fungsi AGIL: (1) Adaptation: kegagalan 
mahasiswa beradaptasi dengan arus informasi digital; (2) Goal Attainment: hambatan 
dalam mencapai tujuan akademik karena seleksi informasi yang buruk; (3) 
Integration: keretakan integrasi sosial akibat penyebaran hoaks dan misinformasi; dan 
(4) Latency: degradasi pola perilaku belajar menjadi dangkal dan instan. Penelitian ini 
menegaskan bahwa permasalahan information overload tidak semata-mata 
disebabkan oleh banyaknya informasi, tetapi juga oleh rendahnya kemampuan 
literasi digital dan kurangnya pengelolaan penggunaan media sosial. Oleh karena itu, 
penguatan literasi digital menjadi langkah strategis dan mendesak untuk membekali 
mahasiswa agar mampu berpikir kritis, selektif, dan bertanggung jawab dalam 
menghadapi dinamika informasi di era digital, sekaligus menjaga keseimbangan 
fungsi sistem sosial dalam konteks pendidikan tinggi. 
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Kontribusi penelitian ini bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam bidang sosiologi pendidikan dan kajian literasi digital, adalah menyediakan 
kerangka analisis yang komprehensif dengan mengintegrasikan teori AGIL untuk 
menjelaskan dampak sistemik dari rendahnya literasi digital. Penelitian ini juga 
memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan tinggi untuk merancang 
program penguatan literasi digital yang berkelanjutan, serta bagi mahasiswa untuk 
meningkatkan kesadaran kritis dalam mengonsumsi informasi di media sosial. 
 
REKOMENDASI 
 
 Penelitian ini merekomendasikan agar mahasiswa terus meningkatkan 
kemampuan literasi digital sebagai bekal dalam menghadapi information overload di 
media sosial. Perguruan tinggi perlu menyediakan program penguatan literasi digital 
secara berkelanjutan, sementara mahasiswa dituntut untuk lebih kritis dalam 
memilah dan memverifikasi informasi yang diperoleh. Dengan demikian, 
penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat yang optimal tanpa 
mengganggu fungsi sosial dan akademik mahasiswa. 
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